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INTISARI 

 

SARI DS., 2000, UJI AKTIVITAS GEL ANTISEPTIK TANGAN 

EKSTRAK DAUN DLINGO (Acorus calamus L.) TERHADAP 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Daun dlingo (Acorus calamus L.) mengandung flavonoid dan saponin 

yang dimanfaatkan sebagai antibakteri. Berdasarkan senyawa yang terkandung 

dalam daun dlingo, dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik tangan. Tujuan 

penelitian ini adalah  membuat formulasi gel antiseptik tangan ekstrak daun dlingo 

sebagai antibakteri terhadap S.aureus dengan basis gel carbopol.  

Penelitian ini menggunakan tiga formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 

1; 5; dan 10% dengan satu formula kontrol (tanpa ekstrak).  Metode pengujian 

antibakteri yang digunakan adalah  difusi. Gel antiseptik tangan dilakukan uji 

stabilitas dan mutu fisik, meliputi organoleptik, pH,  viskositas, homogenitas, 

daya sebar dan daya lekat kemudian dilakukan analisis hasil meliputi data 

aktivitas antibakteri dan data uji mutu fisik dan stabilitas. Data yang dianalisa 

secara statistik dengan uji Shapiro-Wilk dilanjutkan dengan uji one way ANOVA 

dan Paired test. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun dlingo dapat dibuat 

menjadi sediaan gel antiseptik tangan dan memiliki aktivitas antibakteri. Gel 

antiseptik tangan dengan berbagai konsentrasi ekstrak daun dlingo mempunyai 

aktivitas antibakteri. Hasil uji statistik terhadap aktivitas antibakteri menyatakan 

formula yang mempunyai aktivitas antibakteri paling baik adalah formula II 

dengan nilai signifikasi 0,266. 

 

Kata Kunci : Acorus calamus, Gel antiseptik tangan, antibakteri, S.aureus 
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ABSTRACT 

 

SARI DS., 2000, ACTIVITY TEST OF GEL HAND SANITIZER EXTRACT 

OF DLINGO LEAF (Acorus calamus L.) TO Staphylococcus aureus ATCC 

25923, THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

 Dlingo leaves (Acorus calamus L.) contain flavonoids and saponins 

which are used as antibacterial. Based on the compounds contained in dlingo 

leaves, it can be used as a hand antiseptic. The purpose of this study was to make 

a hand antiseptic gel formulation of dlingo leaf extract as an antibacterial against 

S.aureus with a carbopol gel base.  

 This study used three gel formulations with an extract concentration of 

1; 5; and 10% with one control formula (without extract). The antibacterial testing 

method used is diffusion. The hand antiseptic gel was tested for stability and 

physical quality, including organoleptic, pH, viscosity, homogeneity, 

dispersibility and adhesion. Then the results were analyzed including data on 

antibacterial activity and data on physical quality and stability tests. The data were 

analyzed statistically with the Shapiro-Wilk test followed by the one way ANOVA 

test and the Paired test. 

 The results showed that dlingo leaf extract can be made into hand 

antiseptic gel preparations and has antibacterial activity. Hand antiseptic gel with 

various concentrations of dlingo leaf extract has antibacterial activity. The results 

of statistical tests on antibacterial activity stated that the formula that had the best 

antibacterial activity was formula II with a significance value of 0.266. 

 

Keywords : Acorus calamus, Gel hand sanitizer, antibacterial, S.aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan merupakan aspek yang mempengaruhi kualitas hidup (quality of 

life), cara efektif untuk tetap sehat adalah dengan menjaga kebersihan tangan 

(Radji, 2010).  Tangan adalah media penyebaran berbagai penyakit yang 

disebabkan oleh mikroorganisme ketika seseorang melakukan sesuatu akan 

menempel pada tangan. Bakteri yang sering mencemari tangan adalah S.aureus. 

S.aureus adalah bakteri yang tersebar luas di tangan (WHO, 2013). Bakteri 

S.aureus dapat memicu terjadinya infeksi kulit ringan hingga akut dan penyakit 

menular dengan cara memasuki sirkulasi darah lalu tersebar ke seluruh tubuh 

hingga terjadi infeksi seperti kulit mengalami kerusakan, terluka, dan peradangan 

(Melki et al., 2011).  

Penyebaran bakteri menjadi tantangan bagi manusia untuk dihentikan, dan 

cara yang termudah untuk dilakukan adalah dengan mencuci tangan. Cuci tangan 

pakai sabun dan air adalah cara paling umum untuk menjaga tangan tetap bersih. 

Manfaat cuci tangan pakai sabun adalah mencegah penyebaran penyakit menular 

yang ditularkan lewat tangan (Kemenkes, 2014). Bakteri yang melebihi ambang 

batas karena berbagai sebab, seperti tidak terbiasa mencuci tangan dapat menjadi 

kendala karena keberadaan sabun atau air tidak dapat digunakan sebagai sarana 

cuci tangan. Seiring berjalannya waktu, dengan meningkatnya mobilitas, 

masyarakat lebih memilih solusi yang cepat, praktis, dan efektif untuk mencukupi 

kebutuhannya, seperti kebutuhan kebersihan tangan dengan menggunakan gel 

antiseptik tangan (Lindawati et al., 2014). 

Antiseptik tangan merupakan suatu sediaan yang digunakan untuk 

membersihkan tangan yang praktis, mudah untuk dibawa dan mudah didapatkan. 

Bahan antiseptik tangan yang efektif di masyarakat yaitu senyawa alkohol seperti 

etanol, propanolol, dan isopropanolol menggunakan konsentrasi 50% sampai 70% 

(Retnosari & Isadiartuti, 2006). Lapisan lemak dapat dilarutkan oleh alkohol yang 

berfungsi untuk melindungi kulit dari mikroba penyebab infeksi. Alkohol jika 
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digunakan secara berulang dapat membuat kulit menjadi kering dan terjadi iritasi 

(Jones, 2000). Antiseptik tangan yang umum digunakan adalah sediaan gel, 

formulasi gel digunakan karena punya nilai estetika yang baik antara lain tidak 

berwarna, mudah menyebar rata setelah diaplikasikan, tidak  menimbulkan 

tekanan pada kulit, membuat kulit  terasa sejuk, tidak  menimbulkan bekas di 

kulit, dan cara penggunaannya mudah (Ansiah, 2014). Gel adalah suatu sediaan 

semi padat tidak berwarna atau transparan, dapat ditembus oleh cahaya dan 

terkandung zat aktif didalamnya (Hasyim et al., 2012). 

Bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri yang bagus salah satunya 

adalah daun dlingo. Berdasarkan penelitian Novaryatiin S. et al., (2018) daun 

dlingo adalah sejenis bahan alami yang mengandung flavonoid dan saponin yang 

dapat memberikan efek antibakteri yang bagus. Hasil penelitian menghasilkan 

efek penghambatan yang tinggi yaitu 22 ; 32,3 ; 26,5 ; 13,1 mm dengan 

konsentrasi 1 ; 5 ; 10 ; 15 % terhadap bakteri S.aureus.  

Berdasarkan penelitian Suzalin F. et al., (2021) daun dlingo dapat dibuat 

sebagai sediaan gel dengan stabilitas dan mutu fisik yang telah memenuhi syarat, 

sehingga peneliti tertarik menggunakan ekstrak daun dlingo sebagai antibakteri 

terhadap S.aureus dengan berfokus pada penampilan fisik yang menarik dan 

kualitas fisik serta stabilitas yang baik, diterapkan pada sediaan gel antiseptik 

tangan untuk mendapatkan sediaan yang baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah gel antiseptik tangan ekstrak daun dlingo dengan berbagai 

konsentrasi memenuhi kriteria uji kualitas mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah gel antiseptik tangan ekstrak daun dlingo dengan berbagai 

konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.aureus? 

Ketiga, berapakah konsentrasi gel antiseptik tangan ekstrak daun dlingo yang 

memiliki aktivitas antibakteri paling aktif terhadap bakteri S.aureus? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui gel antiseptik tangan ekstrak daun dlingo 

memenuhi kriteria uji kualitas mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui aktivitas gel antiseptik tangan ekstrak dari daun 

dlingo sebagai antibakteri terhadap S.aureus. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi gel antiseptik tangan ekstrak daun 

dlingo yang memiliki aktivitas antibakteri paling aktif terhadap S.aureus. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bukti mengenai penelitian gel 

antiseptik tangan ekstrak daun dlingo dalam menghambat pertumbuhan S.aureus 

dan memberikan tambahan ilmu pengetahuan di bidang obat tradisional di 

Indonesia serta bisa dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai salah satu upaya 

pemanfaatan daun dlingo yang dijadikan sediaan gel antiseptik tangan yang dapat 

melawan bakteri S.aureus untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat 

dalam menjaga kebersihan tangan sehingga terhindar dari kontaminasi bakteri. 

 


